BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pokok masalah dalam penulisan skripsi dan penelitian di
lapangan, serta analisis data dari hasil penelitian, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendidikan agama dalam keluarga siswa kelas VIII SMPN 2 Sumbergempol
menunjukkan nilai mean 84,745, ini berarti pendidikan agama dalam
keluarga sangat baik.

2. Perilaku siswa kelas VIII SMPN 2 Sumbergempol menunjukkan nilai mean
84,707, berarti perilaku siswa kelas V111 sangat baik.

3. Berdasarkan interpretasi sederhana pengaruh pendidikan agama dalam
keluarga terhadap perilaku siswa menunjukkan 0,401 berkisar antara 0,400-
0,700, ini berarti menunjukkan katagori “sedang”, sedangkan interpretasi
dengan menggunakan table r product moment pengaruh pendidikan agama
dalam keluarga terhadap perilaku siswa menunjukkan nilai sebesar 0,401
yang berarti korelasi positif antara pendidikan agama dalam keluarga (X)
dengan perilaku siswa (Y). Semakin tinggi pendidikan agama dalam
keluarga siswa, maka akan baik pula perilaku siswa, dan juga sebaliknya

semakin rendah pendidikan agama yang diterima siswa maka semakin
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rendah pula pengetahuan siswa tentang agama dan perilakunya juga akan

buruk.

B. Saran
Beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti berkaitan dengan
penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Karena pendidikan agama tidak hanya diterima oleh anak didalam
keluarga saja, melainkan di sekolah juga ada pendidikan agama, maka
seyogyanya guru dapat lebih mengontrol terhadap pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, sehingga benar-benar bisa membentuk akhlak
mulia pada para siswa.
2. Bagi Orangtua
Sebagai orang tua yang Dbertanggung jawab hendaknya
memperhatikan perkembangan anak dengan sungguh-sungguh, dan juga
memberikan kontrol terhadap kebiasaan dan aktivitas anak setiap harinya
dengan memberikan bimbingan dan pengarahan yang mudah diterima
oleh anak, karena pendidikan didalam keluarga itu sangatlah berpengaruh
terhadap perilaku anak.
3. Bagi Siswa
Para siswa hendaknya selalu membagi waktu dan semampu mungkin
mengamalkan pengetahuan yang didapat dari sekolah dalam kehidupan

sehari-hari dengan memperhatikan bimbingan dan pengawasan orang tua.



